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Abstract

This study aims to examine the effectiveness of group counseling services using educational
cinema techniques in improving the academic hardiness of students in Special Sports Classes.
The study used a quantitative approach with a quasi-experimental pretest-posttest control group
design. The research subjects consisted of 24 students selected through purposive sampling and
divided into experimental and control groups. Data collection used an academic hardiness scale
based on Kobasa's theory (1982) with a Cronbach's Alpha reliability of 0.826. Data analysis used
the Wilcoxon and N-Gain tests. The results showed a significant increase in the experimental
group (Sig. 0.002 < 0.05) with a Moderate N-Gain score. The results indicate that group
counseling services using educational cinema techniques are effective in improving students’
academic hardiness.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema
edukasi dalam meningkatkan academic hardiness siswa Kelas Khusus Olahraga. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental pretest-posttest
control group design. Subjek penelitian berjumlah 24 siswa yang dipilih melalui purposive
sampling dan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data
menggunakan skala academic hardiness berdasarkan teori Kobasa (1982) dengan reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,826. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen (Sig. 0,002 <
0,05) dengan nilai N-Gain kategori Sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan academic
hardiness siswa.

Kata Kunci: Academic Hardiness, Bimbingan Kelompok, Sinema Edukasi, Kelas Khusus
Olahraga
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan wadah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan kehidupan, baik di bidang akademik, sosial, maupun non-
akademik. Ada pun upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam membangun sumber
daya manusia yang berkualitas adalah dengan membangun peserta didik agar berhasil
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ulfah & Arifudin, 2021). Sekolah perlu
memberi ruang bagi peserta didik untuk menyalurkan minat dan bakatnya, baik di bidang
seni, olahraga, maupun keterampilan lainnya (Larasati Dewi et al., 2023).

Pemerintah bersama pihak sekolah terus berupaya menghadirkan program-
program yang mampu memfasilitasi peserta didik secara lebih terarah. Salah satunya
adalah inisiatif pembentukan Kelas Khusus Olahraga, yang sejak tahun 2022 telah resmi
diinisiasi oleh Pemerintah Kota Semarang sebagai wadah pengembangan talenta olahraga
siswa atlet. Kelas Khusus Olahraga merupakan program pembinaan prestasi yang
diselenggarakan di sekolah dengan melibatkan peserta didik yang telah teridentifikasi
memiliki bakat di bidang olahraga (Soenyoto, 2021). Program ini dirancang untuk
menyalurkan bakat siswa dalam bidang olahraga sekaligus tetap memberikan layanan
pendidikan akademik secara optimal.

Program tersebut mengakomodasi tujuh cabang olahraga sesuai dengan daftar
resmi dari Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) RI, yaitu panahan, pencak
silat, tenis meja, bola voli, senam, atletik, serta wushu. Keberadaan Kelas Khusus
Olahraga memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk menekuni olahraga pilihan,
berlatih secara intensif, serta berpartisipasi dalam berbagai kompetisi di tingkat daerah
hingga nasional (Ramadhan et al., 2022)

Akan tetapi, keistimewaan ini juga diikuti oleh tuntutan ganda yaitu Kombinasi
antara jadwal akademik dan jadwal latihan olahraga menuntut adanya kemampuan
manajemen diri serta ketangguhan dalam menghadapi tekanan (Anggara & Laksmiwati,
2022). Tuntutan latihan yang berlangsung dalam jangka panjang, risiko cedera yang
tinggi, dorongan untuk meraih prestasi, serta kewajiban menyelesaikan tugas dan
memperoleh nilai baik, merupakan sejumlah faktor yang dapat memicu munculnya stres
dan kecemasan akademik pada siswa atlet (Berdida & Grande, 2023; Hogberg et al.,
2020).
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Kecemasan akademik ini dapat memberikan dampak negatif yang signifikan,
seperti kesulitan dalam mengelola beban akademik, penurunan performa belajar, serta
gangguan pada kesejahteraan psikologis siswa (Arsyad et al., 2022). Kecemasan
akademik muncul ketika individu mengalami perubahan signifikan dalam hidupnya
seperti meningkatnya tuntutan belajar, dan dapat berperan dalam menjembatani hubungan
antara stres akademik dan kelelahan belajar, tergantung pada tingkat keyakinan diri siswa
dalam menghadapi tantangan akademik. (Hidayat et al., 2023; Gao, 2023). Lebih jauh
kita pahami bahwa aktivitas akademik, baik yang berlangsung di sekolah maupun di luar,
kerap menimbulkan beban tersendiri bagi siswa. Situasi tersebut dapat memicu
munculnya tekanan psikologis yang membuat siswa merasa tertekan, marah, frustrasi,
hingga mengalami kesedihan. Kondisi emosional semacam ini menjadi salah satu faktor
utama penyebab stres (Casella et al., 2025).

Dalam lingkup psikologi pendidikan, academic hardiness adalah kemampuan
siswa untuk bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan belajar dan tuntutan akademik.
Konsep ini berasal dari teori hardiness oleh Kobasa (1979) yang mencakup commitment,
control, dan challenge. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Zamroni dalam
Ayuningtias (2022), ditemukan bahwa sebanyak 149 siswa memiliki tingkat academic
hardiness yang rendah. Lebih dari 50% siswa menyatakan bahwa beban tugas akademik
menjadi faktor utama penyebab rendahnya ketangguhan akademik mereka, sementara
sebagian lainnya disebabkan oleh minimnya interaksi sosial serta permasalahan terkait
tenggat waktu tugas.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, peneliti menindaklanjuti
pengambilan data awal pada 100 siswa atlet di salah satu sekolah menengah pertama
di kota semarang melalui skala academic hardiness secara random. Dari data yang
terkumpul ditemukan sebanyak 29,7% siswa memiliki tingkat hardiness rendah,
57,4% berada pada kategori sedang, dan hanya 12,9% yang menunjukkan hardiness
tinggi. Data tersebut ditindaklanjuti melalui wawancara tidak terstruktur dengan guru BK
dan siswa untuk memperoleh informasi lebih mendalam. Hasilnya menunjukkan bahwa
siswa Kelas Khusus Olahraga mengalami kesulitan fokus dalam pembelajaran serta
kecemasan menghadapi ujian akibat padatnya jadwal persiapan lomba. Kondisi ini
berdampak pada penurunan prestasi akademik, rendahnya motivasi belajar, dan

meningkatnya kecemasan akademik, Fenomena ini mengindikasikan bahwa daya tahan
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psikologis atau hardiness siswa kelas khusus olahraga belum sepenuhnya berkembang
optimal.

Hal tersebut menunjukkan perlunya dukungan profesional di lingkungan sekolah
untuk membantu siswa mengelola tekanan akademik dan mengembangkan ketangguhan
diri. Layanan bimbingan dan konseling di sekolah berperan penting dalam membantu
peserta didik memahami diri, mengenali permasalahan yang dihadapi, serta menemukan
solusi. Dalam layanan ini, guru BK membantu peserta didik mengenali kelebihan,
kelemahan, serta potensi dirinya agar dapat menyesuaikan diri secara optimal dengan
lingkungan mulai dari pengelolaan diri, interaksi sosial, aktivitas belajar, hingga
perencanaan dan persiapan karier (Qonita et al., 2022; Seme Ea & Yuvani, 2023;
Maemunah et al., 2025). Layanan BK tidak hanya membantu siswa saat mengalami
kesulitan, tetapi juga menumbuhkan daya tahan psikologis dan kemampuan adaptif agar
mereka tetap mampu berprestasi di tengah tuntutan belajar. Karena itu, layanan BK perlu
berorientasi pada pengembangan potensi dan ketangguhan diri siswa untuk memperkuat
academic hardiness.

Salah satu bentuk layanan Bimbingan konseling yang ditengarai mampu menjadi
jembatan akan problematika academic hardiness adalah melalui layanan bimbingan
kelompok. Beberapa penelitian telah menegaskan efektifitas layanan bimbingan
kelompok dalam upaya pendidikan psikologis maupun pembentukan perilaku positif,
belajar, karir, pribadi dan sosial (Desti Nurlia et al., 2025; Padil & Nashruddin, 2021;
Umam, 2021; Mulawarman et al., 2019).

Tidak hanya berhenti disitu untuk meningkatkan efektifitas layanan bimbingan
kelompok perlu adanya pengaplikasian teknik yang mampu menarik perhatian dan atensi
siswa dalam proses belajar. Disinilah peran teknik Sinema edukasi dirasa mampu
memenuhi kebutuhan tersebut. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini
efektif karena siswa lebih mudah memahami pesan dan melakukan refleksi diri melalui
tayangan visual yang dekat dengan pengalaman mereka (Chambers, 2019). Film dengan
muatan budaya dan alur dramatik yang relevan terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan emosional serta membantu siswa mengaitkan isi film dengan kehidupan
pribadi mereka (Aidelman & Colell, 2018).

Berdasarkan berbagai kajian literatur, Layanan ini terbukti mampu

mengembangkan daya tahan akademik, ketekunan, serta kemampuan adaptif siswa dalam
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menghadapi tekanan belajar namun masih diperlukan inovasi dalam pendekatan layanan
agar hasilnya lebih optimal (Fadhil Muhammad et al., 2025; Zalma & Handayani, 2024).
Selain itu, terdapat penelitian yang menemukan bahwa sinema edukasi memiliki potensi
sebagai strategi pembentukan karakter positif dan penguatan aspek psikologis peserta
didik (Mulawarman et al., 2019).

Dari berbagai literatur tersebut, dapat ditengarai bahwa baik bimbingan kelompok
maupun sinema edukasi memiliki potensi dalam membentuk ketangguhan akademik
siswa. Namun, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang mengintegrasikan
layanan bimbigan kelompok dengan sinema edukasi untuk meningkatkan academic
hardiness siswa, khususnya pada siswa kelas khusus olahraga yang menghadapi tuntutan
akademik dan olahraga secara bersamaan. Kondisi ini menegaskan adanya gap penelitian
yang perlu dijawab melalui studi tentang efektivitas layanan bimbingan kelompok
berbasis sinema edukasi dalam meningkatkan academic hardiness siswa kelas khusus
olahraga.

Dengan demikian, penelitian mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok
teknik sinema edukasi dalam meningkatkan academic hardiness pada siswa Kelas
Khusus Olahraga menjadi penting dilakukan. Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi

dalam meningkatkan academic hardiness siswa kelas khusus olahraga

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi eksperimenal
design. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design untuk
mengukur efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi dalam
meningkatkan academic hardiness siswa (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 03 Semarang yang memiliki
kecenderungan tingkat academic hardiness rendah.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) siswa yang
tergabung dalam Kelas Khusus Olahraga, (2) Menunjukkan tingkat academic hardiness
rendah berdasarkan pengukuran awal (pre-test), (3) Bersedia mengikuti intervensi dari
awal sampai selesai. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 24 siswa sebagai subjek

penelitian yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi sebanyak 5 sesi pertemuan,
Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan.

Tabel 1. pretest-posttest control group design

Kelompok ;;et Perlakuan I;tht

Eksperimen O X 0))

Kontrol O3 O4
Sumber: Akpalu et

al., (2018)
Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa, observasi,

wawancara, dan instrumen skala academic hardiness yang dikembangkan berdasarkan
teori Kobasa (1982) yang meliputi aspek Commitment, Control, Challenge.

Nilai validitas intrument sebesar 0,272 — 0,623 dan reliabilitas sebesar 0.826.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif untuk menggambarkan skor academic hardiness siswa pada kelompok
eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah perlakuan, kemudian dikenakan Uji
Wilcoxon untuk membandingkan dua sampel berpasangan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan dari keduanya. Efektivitas layanan juga dianalisis
menggunakan N-Gain Score yang dikemukakan oleh Hake (1999) dengan

membandingkan skor pretest dan posttest terhadap skor maksimum yang mungkin

dicapai.
Tabel 2. Interpretasi skor rata-rata N Gain
Nilai (g) Kategori
(g)=0,7 Tinggi
0,3 <(g)<0,7 Sedang
(2)<0,3 Rendah
Sumber: Padil & Nashruddin, (2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diawali dengan penyajian analisis statistik deskriptif yang bertujuan
untuk memberikan gambaran umum mengenai perubahan tingkat academic hardiness

siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
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Tabel 3. Perbedaan mean pre-post kelompok eksperimen dan kontrol

N Min Max Mean S.td'.
Deviation
Pre-Test Eksperimen 12 44 56 48.8 4.334
Post-Test Eksperimen 12 49 65 553 5.616
Pre-Test Kontrol 12 39 53 48 4.338
Post-Test Kontrol 12 37 52 43 4.870
Valid N (listwise) 12

Tabel 3. Menunjukkan adanya peningkatan Nilai rata-rata kelompok eksperimen

adalah 48,8 pada pre-test menjadi 55,3 pada post-test. Sebaliknya, kelompok kontrol yang

tidak diberikan perlakuan, nilai rata-rata mengalami sedikit penurunan dari 48 menjadi

43. Secara deskriptif, data tersebut menunjukkan adanya peningkatan academic hardiness

pada kelompok eksperimen setelah perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak

menunjukkan peningkatan.

Tabel 4. Perbandingan Means per Aspek

Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
Aspek Pre Post Pre Post
p test test test test
Komitmen 18,8 21 18 14
Kontrol 23,7 27 23 23
Tantangan 6,3 7,3 7 6
Rata-rata 48,8 55,3 48 43
55,3
60 4838 .
40
20
0
Pretest Posttest
=@=Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Tabel 4 Menunjukkan seluruh aspek mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah diberi intervensi pada kelompok eksperimen dimana peningkatan Mean
pada aspek komitmen yaitu pre test 18,8 menjadi 21 yang mana meningkat sebesar 2,2,
aspek kontrol 3,3, disusul aspek komitmen sebesar 1. sementara terjadi penurunan pada
kelompok kontrol pada hampir keseluruhan aspek, penurunan tebesar diperoleh 4
tergolong rendah pada aspek komitmen. Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan

menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon

Post-Test Post-Test

Eksperimen -  Kontrol -
Pre-Test Pre-Test
Eksperimen Kontrol
V4 -3.065° -1.955¢
Asymp. Sig.
(2-tailed) 0.002 0.051

Pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon jika Sig < 0,05 maka hipotesis yang
diajukan diterima. Berdasarkan Output pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok
eksperimen diperoleh nilai Z = 3.065 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 <
0,05. Yang menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen. Sementara, pada kelompok kontrol diperoleh nilai Z =
1.955 dan Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,051 = 0,05. Terdapat perbedaan
signifikan, meskipun tergolong kecil antara skor pre-test dan post-test dibanding
kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis HO ditolak dan Ha diterima,
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan

academic hardiness siswa kelas khusus olahraga di SMPN 03 Semarang.

N GAIN
Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat keefektifan perlakuan

yang diberikan.
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Tabel S. Hasil Uji N-Gain

Eksperimen Kontrol
No N-Gain No N-Gain
Score Score
1 0.67 1 -0.19
2 0.19 2 0.06
3 0.21 3 0
4 0.05 4 0
5 0.79 5 -0.04
6 0.38 6 -0.53
7 0.32 7 -0.05
8 0.11 8 0.11
9 0.21 9 0.05
10 0.50 10 -0.10
11 0.54 11 -0.16
12 0.47 12 -0.07
Rata-rata 0,3701 Rata-rata -0.0850
Minimal 0,05 Minimal -0,53

Maksimal 0,79 Maksimal 0,11

Berdasarkan hasil perhitungan Uji N-gain score, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
N-gain score untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0.3701 termasuk dalam kategori
Sedang dilihat berdasarkan kriteria interpretasi skor rata-rata N-gain 0,3 < (g) < 0,7.
Sementara untuk rata-rata N-Gain Score kelompok kontrol sebesar -0.0850 termasuk
dalam kategori rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sinema edukasi efektif untuk meningkatkan academic hardines siswa

khusus kelas olahraga.

Pembahasan

Penelitian ini menguji efektivitas layanan bimbingan kelompok tengan teknik sinema
edukasi yang menggambarkan nilai-nilai pada masing-masing aspek academic hardiness
menurut teori (Kobasa, 1979), yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan. Layanan
diberikan kepada 12 siswa kelompok eksperimen melalui diskusi, refleksi, dan penguatan
makna tayangan, sedangkan 12 siswa kelompok kontrol hanya mengikuti pembelajaran
seperti biasa.

Saat pelaksanaan layanan sesi pertama dan kedua, sinema edukasi yang ditayangkan
memuat nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek komitmen, terutama komitmen dan

tanggung jawab dalam belajar Beberapa siswa mengaku mudah merasa bosan dan kurang
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terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut juga terlihat saat layanan
berlangsung, di mana sebagian siswa kurang fokus dan pasif dalam diskusi. Hal ini
mencerminkan menurunnya keterlibatan serta tanggung jawab akademik (Aviliani et al.,
2025). Sejalan dengan temuan tersebut Salmela-aro & Upadyaya, (2014) menyatakan
bahwa karakteristik ketahanan psikologis, termasuk aspek yang sejalan dengan hardiness
seperti komitmen dan keterlibatan, berhubungan negatif dengan kejenuhan akademik
(school burnout). Siswa dengan tingkat ketahanan yang lebih tinggi cenderung tidak
mudah mengalami kelelahan emosional dan kebosanan dalam proses pembelajaran
(Amelia et al., 2024).

Pada sesi ketiga dan keempat, sinema edukasi menekankan pada aspek kontrol,
terutama optimisme dan pengelolaan emosi. Seiring berjalannya layanan, siswa mulai
membagikan pengalaman dalam mempertahankan optimisme dan mengelola emosi saat
menghadapi tuntutan akademik. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran dan kontrol diri setelah diberikan perlakuan. Nugraha et al., (2025) juga
menyebutkan bahwa kemampuan regulasi emosi berkorelasi positif dengan optimisme
dan keterlibatan siswa meskipun menghadapi tekanan non-akademik. Peningkatan yang
lebih tinggi pada aspek kontrol menunjukkan bahwa intervensi lebih mudah membantu
siswa dalam mengelola respon perilaku, emosi, dan cara menghadapi permasalahan
secara langsung melalui pengamatan terhadap tokoh.

Pada sesi terakhir, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi
menekankan aspek tantangan melalui refleksi pengalaman tokoh dan diskusi cara
menghadapi tekanan. Selama intervensi, siswa cenderung menunjukkan keinginan untuk
menghindari situasi sulit agar tidak mengganggu pencapaian akademik atau aktivitas
lainnya. Siswa juga lebih fokus menyelesaikan tuntutan akademik dibandingkan
memaknai pengalaman yang dialami. Meskipun peningkatan skor post-test pada aspek
tantangan relatif lebih kecil, layanan tetap memberikan pengaruh positif yang terlihat dari
meningkatnya keterbukaan siswa dalam berbagi pengalaman serta munculnya kesadaran
awal untuk melihat kesulitan secara lebih konstruktif. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan pada aspek tantangan membutuhkan waktu dan pengalaman berulang agar
dapat berkembang secara optimal (Fearon & Roisman, 2017; Crozier et al., 2018).

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi menunjukkan bahwa

kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada seluruh aspek academic hardiness
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dibandingkan kelompok kontrol. Bimbingan kelompok menghadirkan pengalaman
belajar yang bersifat reflektif dan partisipatif antar anggota (Syifa & Hariyadi, 2025).
Melalui proses refleksi dan diskusi yang difasilitasi dalam bimbingan kelompok, siswa
mulai memahami bahwa tantangan tersebut dapat dikelola melalui strategi pengaturan
diri. Penggunaan teknik sinema edukasi mampu memfasilitasi emotional processing
dan pembentukan insight melalui keterhubungan siswa dengan narasi serta karakter film
(Pannu & Goyal, 2025). Proses tersebut mendukung perkembangan pemahaman diri
dalam layanan bimbingan kelompok. Siswa dapat mengamati strategi tokoh dalam
menghadapi kesulitan akademik dan menirunya dalam kehidupan nyata. Melalui proses
modeling tersebut, siswa mulai mengembangkan kemampuan regulasi emosi,
pengendalian diri, serta strategi pengaturan perilaku akademik (Desti Nurlia et al., 2025).

Sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Isna & Winingsih, (2022) menunjukkan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy efektif dalam meningkatkan
academic self-efficacy siswa. Selain itu, intervensi berbasis media visual dalam
bimbingan kelompok juga terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa yang
berdampak pada peningkatan komitmen dan tujuan akademik, pengembangan strategi
pengendalian diri, serta kemampuan memaknai tekanan sebagai tantangan (Bai et al.,
2024). Meskipun di awal sesi siswa lebih banyak mengekspresikan pengalaman
kekhawatiran terhadap penurunan prestasi akademik. Namun, Proses dinamika layanan
bimbingan kelompok dari sesi per sesi menunjukan peningkatan yang positif, di mana
siswa mulai membagikan pengalaman pribadi, membentuk sikap positif, menunjukkan
keterhubungan emosional dengan sinema edukasi yang disajikan (Hariyadi, S., Sugiharto,
D.Y.P., & Sutoyo, 2014)

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan academic hardiness pada rata-rata skor
post dan pre test kelompok eksperimen dan penurunan rata-rata skor post test dan pre test
kelompok kelompok yang tidak diberi intervensi layanan, serta dilihat melalui hasil uji
Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test pada
kelompok eksperimen (Z = 3.065; Asymp. Sig. = 0,002 < 0,05). Temuan ini menegaskan
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi dapat menjadi
strategi intervensi yang efektif dalam memperkuat academic hardiness siswa.

Efektivitas intervensi terlihat dari hasil perhitungan N-gain, di mana kelas eksperimen

memperoleh rata-rata skor 0,3701 (kategori sedang), sedangkan kelompok kontrol hanya
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memperoleh rata-rata -0,0850 (kategori rendah). Hal ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi lebih efektif dalam meningkatkan
academic hardiness dibandingkan layanan bimbingan dan konseling konvensional.

Perkembangan positif pada setiap aspek hardiness selama proses layanan
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan academic hardiness siswa.
Hal ini selaras dengan pendapat Syahriar et al., (2019) melalui alur cerita yang menarik
dan emosional, sinema edukasi efektif memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor karena relevan dengan pengalaman nyata siswa. Nilai-nilai yang diajarkan
dalam sinema edukasi mendorong peningkatan kesadaran diri serta kemampuan
mengelola tekanan akademik (Kobasa, 1979; Maddi, 2012). Penelitian ini juga
memperkaya kajian dengan menyoroti konteks siswa atlet kelas khusus olahraga yang
menghadapi tuntutan akademik dan non-akademik secara bersamaan. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sinema edukasi efektif meningkatkan academic hardiness siswa Kelas Khusus
Olahraga di SMPN 03 Semarang.

Berdasarkan temuan penelitian, guru bimbingan dan konseling atau konselor di
sekolah dianjurkan untuk memanfaatkan teknik sinema edukasi dalam layanan bimbingan
kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan academic hardiness siswa. Selain itu
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian pesan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan

ketangguhan akademik dalam diri siswa atlet kelas khusus olahraga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan
academic hardiness siswa kelas khusus olahraga. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
peningkatan rata-rata skor academic hardiness yang signifikan pada kelompok
eksperimen dari 48,8 pada pre-test menjadi 55,3 pada post-test. Hasil uji wilcoxon
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen (Z = -3,065; p = 0,002 < 0,05), Sementara pada
kelompok kontrol diperoleh nilai (Z = 1.955, p = 0,051 = 0,05). Terdapat perbedaan
Meskipun tergolong kecil antara skor pre-test dan post-test dibanding kelompok
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eksperimen. Serta diperkuat oleh hasil analisis N-Gain sebesar 0,3701 yang berada pada
kategori sedang, Temuan ini menegaskan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sinema edukasi efektif memperkuat aspek academic hardiness dalam diri siswa,
khususnya siswa Kelas Khusus Olahraga, sehingga dapat direkomendasikan sebagai
alternatif layanan bimbingan yang efektif untuk mendukung ketangguhan akademik

siswa atlet di sekolah.
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